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EFIKASI HERBISIDA METIL METSULFURON 20% TERHADAP 

PERTUMBUHAN GULMA PADA BUDIDAYA 
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BELUM MENGHASILKAN (TBM)  
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Tanaman kelapa sawit yang memiliki nama latin Elaeis guineensis Jacq. 

merupakan salah satu komoditas perkebunan utama di Indonesia. Kehadiran 

gulma pada lahan budidaya kelapa sawit menyebabkan terjadinya persaingan 

sarana tumbuh dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman kelapa sawit (TBM). 

Salah satu bahan aktif herbisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma di 

perkebunan kelapa sawit TBM adalah herbisida metil metsulfuron. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dosis herbisida metil metsulfuron 20%  yang efektif 

dalam menekan pertumbuhan gulma pada tanaman kelapa sawit TBM, 

mengetahui adanya perubahan komposisi jenis gulma yang tumbuh setelah 

aplikasi herbisida metil metsulfuron, mengetahui pengaruh fitotoksisitas terhadap 

tanaman kelapa sawit TBM akibat aplikasi herbisida. Penelitian ini dilakukan di 

kebun kelapa sawit di Desa Braja Lebah, Kecamatan Braja Selebah, Kabupaten 

Lampung Timur dan Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung pada bulan Agustus hingga Desember 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 

perlakuan 6 dan 4 ulangan dengan dosis metil metsulfuron sebagai berikut 15; 



  

 

20;25; 30 g/ha; penyiangan mekanis dan kontrol. Homogenitas ragam data diuji 

dengan uji Barlett dan Aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey dan 

perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Herbisida metil metsulfuron 20%  pada 

dosis 15 – 30 g/ha efektif mengendalikan pertumbuhan gulma total, gulma 

dominan Asystasia gangetica, Boreria alata, Melastoma malabathricum, Praxelis 

climatidea, dan Richardia brasiliensis hingga 12 MSA; (2) Herbisida Metil 

Metsulfuron 20 % dengan dosis 15 – 30 g/ha menyebabkan terjadinya perubahan 

komposisi gulma pada 4, 8, dan 12 MSA; (3) Aplikasi herbisida metil metsulfuron 

20% pada dosis 15– 30 g/ha tidak menimbulkan keracunan pada tanaman kelapa 

sawit TBM.  
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